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PERBEDAAN TINGKAT KETELITIAN, KECEPATAN, DAN KONSTANSI 




Upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan memaksimalkan produktivitas 
kepada konsumen maka beberapa perusahaan beroperasi selama 24 jam/hari. Shift 
kerja merupakan pilihan perusahaan untuk tetap bekerja selama 24 jam/hari. Shift 
kerja yang berlebih dapat memicu munculnya kelelahan, menurunkan ketepatan, 
kecepatan dan ketelitian kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
tingkat ketelitian, kecepatan dan kesalahan kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan 
malam di PT. Dan Liris Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah pekerja Shift di 
bagian Weaving 2 PT. Dan Liris Sukoharjo yang berjumlah 229 orang dan diperoleh 
sampel sebesar 122 orang dengan teknik cluster random sampling. Analisis data 
menggunakan Uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukan tidak ada perbedaan 
tingkat ketelitian kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan malam (p=0,626), tingkat 
kecepatan kerja terdapat perbedaan antara Shift pagi, siang dan malam (p=0,005), dan 
terdapat perbedaan tingkat konstansi kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan malam 
di PT. Dan Liris Sukoharjo (p=0,025). Sebaiknya perusahaan menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman bagi tenaga kerja dengan tingkat suhu dan intensitas 
kebisingan yang dapat diterima baik oleh tenaga kerja. 




In an effort to improve service quality and maximize productivity to consumers, 
several companies operate 24 hours a day. Work Shiftis the company’s choice to keep 
working for 24 hours a day. Excessive work shifts can induce interference, as if 
fatigue, decreased speed and the accuracy of work. This study aims to determine the 
difference in level between accuracy, speed and work errors to workers with morning, 
afternoon and night shifts at PT. Dan Liris Sukoharjo. This type of research is 
analytic observational with cross sectional approach. The population of the research 
was Shiftworkers in the Weaving section 2 of PT. Dan Liris Sukoharjo with a total of 
229 people and obtained a sample of 122respondents with cluster random sampling 
technique. Analysis of the data using the Kruskal-Wallis test. The results showed 
there were no differences in the level of work accuracy (p=0,626), work speed there 
were differences (p=0,005) and work constant (p=0,025) there were differences 
between the workers with morning, afternoon and night shifts. The company should 
create a comfortable work environment for workers with a temperature level and 
noise intensity that can be well received by workers. 





Pembangunan sektor industri saat ini menjadi salah satu andalan pembangunan 
nasional Indonesia, yang memiliki dampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja, 
peningkatan pendapatan dan pemerataan pembangunan. Indonesia merupakan salah 
satu negara yang masuk dalam peringkat 10 besar negara industri di dunia, yang di 
dalamnya terdapat banyak industri tekstil (Feryl, 2019). 
Menurut International Labour Organization (ILO) tahun 2015, industri garmen 
mengalami perkembangan yang pesat di wilayah Asia-Pasifik dengan menyumbang 
sekitar 59,5% dari ekspor global garmen, tekstil dan alas kaki. Industri tekstil dan 
pakaian jadi menorehkan kinerja yang baik pada triwulan pertama tahun 2019. 
Jumlahnya naik secara signifikan dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu 
dengan angka 7,46% dan mengalami peningkatan dari perolehan selama tahun 2018 
sebesar 8,73% (Kementerian Perindustrian, 2019). Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada tahun 2018 menyatakan bahwa industri tekstil terbesar berada di wilayah 
Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah ekspor pada bulan Februari 2018 mencapai 
US$ 509, 11 juta. 
Persaingan bisnis yang kian ketat membuat perusahaan harus membuat 
langkah-langkah strategis agar dapat bersaing dengan kompetitor bisnisnya. 
Konsekuensinya, perusahaan harus menerapkan sistem Shift kerja sebagai salah satu 
strategi untuk meningkatkan produktivitas secara maksimal dan efisien serta upaya 
untuk memaksimalkan profit juga meningkatan pelayanan dan pemenuhan 
permintaan kebutuhan konsumen menjadi alasan mendasar bagi perusahaan untuk 
menerapkan sistem kerja shift. Menurut Nurmianto (2018) Shift kerja diartikan 
bekerja pada lokasi yang sama (kontinu) atau pada waktu yang berlainan (rotasi). 
Alasan dari penerapan Shift kerja adalah kebutuhan sosial akan pelayanan.  
Menurut Manuaba (1990) yang dikutip oleh Tarwaka (2004) menjelaskan 
bahwa jam kerja berlebihan, jam kerja lembur diluar batas kemampuan dapat memicu 
munculnya kelelahan, menurunkan ketepatan, kecepatan dan ketelitian kerja Menurut 
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Tayyari dkk (1997) dalam Triana (2014) mengatakan bahwa Shift kerja memiliki 
resiko dan mempengaruhi kinerja pekerja termasuk tingkat kesalahan, ketelitian dan 
tingkat kecelakaan, lebih baik pada waktu siang hari dari pada malam hari, sehingga 
dalam menentukan Shift kerja harus memperhatikan kombinasi tipe pekerjaan, sistem 
Shift dan tipe pekerja. 
Berdasarkan hasil penelitian Joelian, dkk (2015) tingkat  kecepatan  rata-rata  
Shift pagi,  siang,  dan  malam  saat  sebelum  bekerja mengalami peningkatan dimana 
kecepatan rata-rata untuk Shift pagi sebesar 13,13 detik, Shift siang sebesar 13,03 
detik, Shift malam sebesar 20,50 detik. Setelah bekerja, tingkat kecepatan rata-rata 
Shift pagi sebesar 13,63 detik Shift siang sebesar 13,34 detik, pada Shift malam 
sebesar 20,34 detik.  
Tingkat konsistensi rata-rata Shift pagi, siang dan malam sebelum bekerja 
mengalami peningkatan sebesar 7,61 pada Shift pagi, 7,35 pada Shift siang dan 6,08 
pada Shift malam. Sedangkan tingkat konsistensi rata-rata Shift pagi, siang dan 
malam setelah bekerja mengalami peningkatan dimana tingkat konsistensi rata-rata 
Shiftpagi sebesar 7,86, Shift siang sebesar 6,91 dan Shift malam sebesar 6,33 (Joelian, 
2015). Tingkat ketelitian rata-rata sebelum bekerja untuk Shift pagi sebesar 23,67 
kemudian mengalami peningkatan pada Shift siang menjadi 16,19 dan mengalami 
penurunan saat Shift malam menjadi 22,43. Sedangkan tingkat ketelitian rata-rata 
Shift pagi, siang dan malam setelah bekerja tingkat ketelitian rata-rata Shift pagi 
sebesar 22,49 mengalami peningkatan pada Shift siang menjadi 14,85 dan mengalami 
penurunan pada Shift malam menjadi 22,33 (Joelian, 2015).  
Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada unit Weaving II di PT. 
Dan Liris, PT ini menerapkan sistem kerja 3 (tiga) Shift dengan waktu kerja 8 
(delapan) jam dimana 7 (tujuh) jam untuk bekerja dan 1 (satu) jam untuk istirahat.  
Wawancara yang telah dilakukan secara acak kepada 10 pekerja Shift di unit 
Weaving II PT. Dan Liris Sukoharjo, terdapat 7 pekerja melakukan pekerjaan kurang 
teliti sehingga mengakibakan kesalahan produksi, seperti pembuatan kanji yang 
terlalu encer dan kasar, salah memasukan kode produksi pada mesin, salah 
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memasukan benang pada lubang, salah memotong dan menyisir kain. Terkait tingkat 
kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan dari ketiga Shift tidak ada perbedaan 
waktu karena ada target produksi yang harus dipenuhi. 
Berdasarkan kajian literatur dan hasil survei pendahuluan maka peneliti 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang Perbedaan Tingkat Ketelitian, Kecepatan, 
dan Konstansi dengan menggunakan Kerja test Bourdon Wiersma Pada Pekerja Shift 
Pagi, Siang dan Malam di PT. Dan Liris Sukoharjo. 
 
2. METODE 
Penelitin ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional karena variabel bebas dan terikat diukur atau dikumpulkan dalam 
waktu yang bersamaan dan dilakukan pada situasi saat yang sama. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di PT. Dan Liris Sukoharjo pada bulan 
November 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja tekstil bagian Weaving 
II dengan jumlah 122 pekerja. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Shift kerja yang diukur 
menggunakan kuesioner. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat 
ketelitian, kecepatan, dan konstansi kerja yang diukur menggunakan test Bourdon 
Wiersma. 
Analisis data menggunakan software program statistik yang meliputi analisis 
yang dilakukan pada setiap variabel bebas, variabel terikat dan variabel pengganggu 
yang menghasilkan distribusi frekuensi dan perentase setiap variabel. Analisis 
variabel menggunakan uji Kruskall Wallis dengan tingkat kemaknaan dilihat dengan 
menggunakan batas kemaknaan 5% atau 0,05 (taraf kepercayaan 95%). Jika nilai sig 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil tes Bourdon Wiersma yang telah dilakukan kepada pekerja 
Shiftdi bagian Weaving II PT. Dan Liris Sukoharjo sebanyak 122 responden, maka 
dapat diketahui gambaran karakteristik responden yang meliputi usia, masa kerja, 
status gizi dan jenis kelamin. Hasil distribusi frekuensi responden tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Responden di PT.Dan Liris Sukoharjo Unit 
Weaving II 
Karakteristik Responden            n                    Persentase (%) 
Usia 
Remaja Akhir (17-25 tahun) 
Dewasa Awal (26-35 tahun) 
Dewasa Akhir (36-35 tahun) 
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Sumber: Data Primer, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui jumlah responden pada penelitian ini 
sebanyak 122 responden. Distribusi frekuensi responden menurut karakteristik usia 
yang paling banyak kelompok usia 46-55 tahun dengan jumlah 62 orang (50,8%). 
Masa kerja responen ≥ 5 tahun sebanyak 120 orang (98,4%). Nilai IMT responden 
berada pada kisaran 18,5-25,0 dalam kategori normal sebanyak 75 orang (61,5%). 
Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 104 orang (85,2%) dan 
responden laki-laki hanya 18 orang (14,8%). 
3.1.2 Analisis Univariat 
Hasil uji univariat digunakan untuk melihat distribusi Shift kerja, tingkat 








Tabel 2. Distribusi Frekuensi Shift Kerja, Tingkat Ketelitian Kerja, Tingkat 
Kecepatan Kerja, dan Tingkat Konstansi Kerja Unit Weaving II PT. Dan Liris 
Sukoharjo 
Variabel Kategori n                   % Total 














































Sumber: Data Primer, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pekerja pada Shift pagi sebanyak 
34 orang (27,9 %), Shift siang 53 orang (43,4 %) dan Shift malam sebanyak 35 orang 
(28,7 %). Hasil pengukuran tingkat ketelitian, kecepatan, dan kesalahan kerja dengan  
tes Bourdom Wiersma di unit Weaving II PT. Dan Liris, diketahui tingkat ketelitian 
kerja paling tinggi termasuk dalam kategori kurang sebanyak 49 orang (40,2 %). 
Untuk tingkat kecepatan kerja pada pekerja paling tinggi termasuk dalam kategori 
baik yaitu sebanyak 119 orang (97,5 %), sedangkan tingkat konstansi kerja paling 





3.1.3 Analisis Multivariat 
 
Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
antara variabel dependen (tingkat ketelitian, kecepatan, dan konstansi kerja) dengan 
variabel independen (Shift pagi, siang dan malam) diketahui hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Perbedaan Tingkat Ketelitian, Kecepatan, dan Konstansi Kerja Pada 










































































Sumber: Data Primer, 2019 
Hasil uji hipotesis tingkat ketelitian kerja pada pekerja Shift dapat dilihat pada 
Tabel 3 di dapatkan p-value sebesar 0,626 dimana p > 0,05 yaitu H0 diterima, yang 
artinya tidak ada perbedaan tingkat ketelitian kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan 
malam di unit Weaving 2 PT. Dan Liris Sukoharjo. Tingkat kecepatan kerja 
didapatkan p-value sebesar 0,005  ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
tingkat kecepatan kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan malam di unit Weaving II 
PT. Dan Liris Sukoharjo. Didapatkan p-value sebesar 0,025 (p ≤ 0,05) sehingga dapat 
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disimpulkan ada perbedaan tingkat konstansi kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan 
malam di unit Weaving II PT. Dan Liris Sukoharjo. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Perbedaan Tingkat Ketelitian Kerja Pada Pekerja Shift Pagi, Siang dan Malam 
di PT. Dan Liris Sukoharjo 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji Kruskall Wallis 
antara Shift pagi, siang dan malam didapatakan p = 0,626 > 0,05, yang artinya tidak 
ada perbedaan untuk tingkat ketelitian kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan malam 
di unit Weaving II PT. Dan Liris Sukoharjo. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Juniar (2017), hasil dari uji paired sample T-test 
terhadap tingkat ketelitian pengerjaan Bourdon Wiersma test pada Shift pagi didapat p 
= 0,199 (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan secara bermakna. 
Penurunan tingkat ketelitian kerja tetap bisa terjadi, yang dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain seperti usia dan masa kerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-
rata usia tenaga kerja di bagian Weaving II termasuk dalam kategori lansia awal (46-
55 tahun). Hal tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 
Mentari (2012) terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan kelelahan kerja 
pada pekerja PT. PERSERO dengan p = 0,002 < 0,05. 
Responden pada bagian Weaving II rata-rata masa kerjanya yaitu lebih dari 5 
tahun Semakin lamanya masa kerja akan timbul kebosanan pada tenaga kerja. Hal ini 
biasanya terkait dengan pekerjaan yang monoton dan bersifat berulang-ulang. Masa 
kerja dapat mempengaruhi kinerja, baik kinerja positif maupun negatif. Akan 
memberi pengaruh positif pada kinerja personal karena dengan bertambahnya masa 
kerja maka pengalaman dalam melaksanakan tugasnya semakin bertambah. 
Sebaliknya akan memberi pengaruh negatif apabila semakin bertambahnya masa 
kerja maka akan muncul kebiasan pada tenaga kerja (Suma’mur, 2014). Berdasarkan 
penelitian Paulina (2016) didapatkan p = 0,043 < 0,05 yang artinya ada hubungan 




3.2.2 Perbedaan Tingkat Kecepatan Kerja Pada Pekerja Shift Pagi, Siang dan Malam 
di PT. Dan Liris Sukoharjo 
Berdasarkan hasil uji statistik yang sudah dilakukan, didapatkan p-value 0,005 
pada α = 5% dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kecepatan kerja pada 
pekerja Shift pagi, siang dan malam di unit Weaving II PT. Dan Liris Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santoso (2015) diketahui nilai p-value 
0,007 < 0,05 yang artinya ada hubungan tingkat kecepatan kerja pada pekerja di PT. 
Papandayan Cocoa Industries (PCI) bagian Gudang Finish Good. 
Faktor lain di luar Shift kerja yang dapat mempengaruhi tingkat kecepatan kerja 
adalah kondisi lingkungan kerja hal ini berpengaruh terhadap kemampuan dan 
keterbatasan pekerja. Dalam lingkungan kerja yang bersuhu tinggi, tenaga kerja 
mendapat beban tambahan berupa panas.  Sumber panas dalam penelitian ini yang 
berasal dari atap dan ruangan kerja yang kurang ventilasi dan penghawaan. Selain itu 
panas di dalam ruangan juga ditambah dari mesin-mesin yang ada dalam ruangan 
ketika mesin-mesin dioperasikan. Dari seluruh proses produksi yang terus menerus 
terpapar oleh suhu panas ini menyebabkan tenaga kerja cepat merasa haus, dehidrasi, 
akibatnya pekerja merasa kurang berkonsentrasi dan tubuh menjadi lelah.  
Kondisi panas sekitar yang berlebihan akan mengakibatkan rasa letih, heat 
exhaustion (kelelahan panas), mengurangi kestabilan, pengurangan kelincahan dan 
meningkatkan jumlah angka kesalahan kerja sehingga mempengaruhi produktivitas 
kerja (Nurmianto, 2008). Berdasarkan hasil penelitian Krisanti (2011) tentang 
hubungan antara tekanan panas dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian 
produksi di CV. Rakabu Furniture Surakarta disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Indriwati (2012) yang menunjukan hasil sangat signifikan antara tekanan 




3.2.3 Perbedaan Tingkat Konstansi Kerja Pada Pekerja Shift Pagi, Siang dan Malam 
di PT. Dan Liris Sukoharjo 
Berdasarkan hasil uji Kruskall Wallis antara tingkat kesalahan kerja diperoleh 
p-value 0,025 ≤ 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan tingkat konstansi 
kerja pada pekerja Shift pagi, siang dan malam di unit Weaving II PT. Dan Liris 
Sukoharjo. Dengan p value tersebut, dari ketiga Shift pekerja masih dalam kategori 
cukup. Untuk kategori ragu-ragu terdapat pada Shift siang dan kategori kurang yang 
paling tiggi pada Shif tsiang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fahri (2018) terhadap karyawan di Grand Kuede Kupie Ulee Kareng Medan 
didapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 hal ini berarti Shift kerja mempengaruhi 
kinerja karyawan.  
Dari hasil hasil pengamatan yang diperoleh dari lapangan faktor di luar Shift 
kerja yang dapat mempengaruhi kesalahan kerja adalah kebisingan. Kebisingan 
tersebut dihasilkan dari mesin Air Jet Loom di bagian Weaving II dikarenakan antara 
mesin satu dengan mesin yang lainnya tidak ada sekat. Dampak kebisingan terhadap 
kesehatan adalah meningkatkan tekanan darah dan denyut jantung, selain gangguan 
kesehatan kebisingan juga menimbulkan gangguan mental emosional seperti stress, 
sulit berfikir dan konsentrasi, mudah tersinggung, mudah marah. (Sasongko, 2000). 
Berdasarkan penelitian Sari (2016), kelelahan kerja akan menyebabkan kesulitan 
konsentrasi dalam bekerja dan meningkatkan resiko kesalahan (human error), 
menurunkan prestasi kerja, menurunnya gairah kerja, meningkatan kecemasan, dan 
frustasi pada tenaga kerja.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ratih (2012) tentang 
hubungan kelelahan kerja dengan stress kerja pada 30 pekerja bagian Weaving II PT. 
Iskandar Indah Printing Textille menunjukan adanya hubungan yang signifikan 
(p=0,008 < 0,05). Hal ini dikarenakan pekerjaan sangat membutuhkan ketelitian, 
yaitu mengawasi mesin proses produksi mesin tenun yang sedang beroperasi selama 
24 jam. Beban kerja mental yang sedemikian rupa terkadang membuat pekerja 
merasa panik, sulit berkonsentrasi dan mudah merasa sulit untuk mempertimbangkan 
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sesuatu yang berkaitan dengan tugas sebagai pekerja. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Fedianti (2015) tentang hubungan stress kerja pada karyawan Yantek di 
PT. PLN Madiun didapatkan hasil signifikan p = 0,014 < 0,05 menunjukan adanya 
hubungan yang signifikan antara beban kerja mental dengan stres kerja. 
3.2.4 Perbedaan Tingkat Ketilitian, Kecepatan, dan Konstansi Kerja Pada Pekerja 
Shift Pagi, Siang dan Malam di PT. Dan Liris Sukoharjo 
Berdasarkan hasil survei untuk tingkat ketelitian kerja pada pekerja Shift pagi, 
siang dan malam di PT. Dan Liris Sukoharjo tidak ada perbedaan. Hal itu disebabkan 
karena pekerja pada bagian Weaving II mengalami jam kerja yang sama serta jenis 
pekerjaan yang sama. Sedangkan untuk tingkat kecepatan dan konstansi kerja 
terdapat perbedaan antara Shift pagi, siang, dan malam karena pekerja mengalami 
rotasi Shift dimana pekerja pada Shift pagi lebih memiliki tingkat kecepatan yang baik 
dan tingkat konstansi yang kecil. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
tentang perbedaan tingkat ketelitian, kecepatan, dan konstansi kerja pada 
pekerja Shift pagi, siang dan malam di PT. Dan Liris Sukoharjo dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 PT. Dan Liris Sukoharjo menerapkan sistem 3 Shift kerja yaitu Shift 
kerja pagi dimulai pukul 06.00 – 14.00 WIB, Shift siang pukul 
14.00–22.00 WIB dan Shift malam pukul 22.00 – 06 WIB. 
4.1.2 Didapatkan hasil tingkat ketelitian kerja pekerja Shift pagi, siang dan 
malam dengan p-value 0,626 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat ketelitian pada pekerja Shift pagi siang, dan malam tidak ada 
perbedaan yang signifikan. 
4.1.3 Didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan tingkat kecepatan kerja 




4.1.4 Terdapat perbedaan tingkat konstansi kerja pada pekerja Shift pagi, 
siang dan malam dengan p-value 0,025 ≤ 0,05. 
4.1.5 Tidak ada perbedaan tingkat ketelitian kerja pada pekerja Shift di PT. 
Dan Liris Sukoharjo, hal tersebut disebabkan karena pekerja pada 
bagian Weaving II mengalami jam kerja yang sama dan jenis 
pekerjaan yang sama. 
4.1.6 Terdapat perbedaan tingkat kecepatan dan konstansi kerja pada pada 
pekerja Shift di PT. Dan Liris Sukoharjo, hal tersebut disebabkan 
karena pekerja pada bagian Weaving II mengalami rotasi shift. 
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Pekerja 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 122 orang 
pekerja Shift di PT. Dan Liris Sukoharjo, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
4.2.1.1 Untuk mengatasi kelelahan yang dirasakan oleh tenaga kerja 
sebaiknya tenaga kerja melakukan istirahat yang cukup serta 
untuk menghindari adanya dehidrasi tenaga kerja harus 
mengonsumsi banyak air. 
4.2.1.2 Sebaiknya pekerja beristirahat di tempat yang terhindar dari 
paparan bising (seperti di luar pabrik) untuk pemulihan 
kesehatan telinga dan mengoptimalkan istirahat dengan baik. 
4.2.1.3 Bagi tenaga kerja sebaiknya melakukan peregangan pada 
pertengahan jam kerja agar dapat mengurangi resiko kelelahan 
kerja. 
4.2.2 Bagi Perusahaan 
4.2.2.1 Sebaiknya perusahaan memindahkan pekerja yang berusia 
lebih dari 45 tahun ke bagian pekerjaan yang kurang 
memerlukan ketelitian atau dipindahkan di Shift pagi. 
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4.2.2.2 Sebaiknya perusahaan melakukan rolling jenis pekerjaan setiap 
2 tahun sekali untuk mengurangi kebosanan dan sikap monoton 
pekerja. 
4.2.2.3 Perusahaan sebaiknya memperbaiki kondisi fisik lingkungan 
kerja yang tidak sesuai agar tidak menimbulkan iklim kerja 
yang tinggi, yaitu dengan mengganti atap yang terbuat dari 
bahan yang tidak menghantarkan panas. 
4.2.2.4 Perlu adanya rekayasa teknik untuk mengurangi kebisingan, 
dengan pemasangan pagar pembatas pada mesin, penggantian 
alat-alat kerja yang menimbulkan bising tinggi dengan perlatan 
yang dapat meredam bising 
4.2.2.5 Pihak perusahaan sebaiknya mengadakan olahraga rutin di 
perusahaan bagi pekerja minimal satu kali dalam seminggu 
bisa berupa senam atau lainnya agar kondisi tubuh tenaga kerja 
menjadi relax. 
4.2.2.6 Manajemen perusahaan diharapkan mengevaluasi beban kerja 
pekerja melalui pemeriksaan kesehatan berkala oleh klinik 
perusahaan agar di dapatkan keseimbangan natara kapasitas 
pekerja dengan beban kerja yang diterima 
4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
4.2.3.1 Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 
sama dengan memeperhatikan faktor-faktor lain yang 
memepengaruhi tingkat ketelitian, kecepatan, dan konstansi 
kerja selain Shif tkerja. 
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